BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penilaian dan pembahasan, penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengungkapan kategori sosial aspek human capital berdasarkan GRI
Standards pada laporan keberlanjutan perusahaan — perusahaan di industri
perbankan berbeda —beda untuk setiap perusahaan selama periode 2014 —
2018. Pengungkapan aspek human capital industri perbankan masih
bersifat parsial dengan skor pengungkapan tertinggi ada di tahun 2016
oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk dengan skor 3 (61%).
Sedangkan pengungkapan terendah ada di tahun 2014 yaitu sebesar 1 (6%)
oleh PT CIMB Niaga Tbk. Secara rata — rata keseluruhan lima tahun, PT
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk juga merupakan perusahaan yang
mengungkapkan kategori sosial aspek hAuman capital berdasarkan GRI
Standards terbesar di antara 8 perusahaan lainnya dengan skor 2 (42%),
sedangkan perusahaan yang secara rata — rata mengungkapkan indikator
GRI Standards kategori sosial aspek human capital terkecil adalah PT
Bank Mandiri Syariah dengan skor 1 (17%).

Pengungkapan aspek human capital berdasarkan intellectual capital pada
laporan tahunan perusahaan — perusahaan di industri perbankan selama
periode 2014 — 2018 cenderung tidak banyak berbeda. Perusahaan —
perusahaan kebanyakan mengungkapkan seluruh indikator yang perlu
diungkapkan, hanya indikator jenis pelatihan terkait, perputaran karyawan,
sistem pelaporan pelanggaran, dan K3 yang biasanya tidak dilaporkan oleh
perusahaan dan cenderung hanya dalam 1 tahun pelaporan saja. PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebagai satu — satunya perusahaan yang
selalu mengungkapkan seluruh indikator intellectual capital aspek human

capital selama periode 2014 hingga 2018 dengan persentase skor 100%.
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PT Bank Permata Tbk menjadi perusahaan yang menungkapkan indikator
intellectual capital terendah secara rata — rata selama periode 2014 — 2018
yaitu sebesar 86%.

. Perbandingan tren pengungkapan indikator GRI Standards yang
diungkapkan oleh perusahaan — perusahaan di industri perbankan cukup
stabil dari tahun ke tahun. Perusahaan yang tren pengungkapannya
menunjukkan peningkatan hingga tahun 2018 adalah PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk, PT Bank CIMB Niaga Tbk, dan PT Bank Permata Tbk.
Sedangkan perusahaan yang tren pengungkapannya menunjukkan
penurunan hingga tahun 2018 adalah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten (BJB) Tbk, PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank Maybank
Indonesia.

Tingkat pengungkapan dari 45 laporan keberlanjutan menunjukkan
bahwa indikator GRI Standards 404-2 mengenai program untuk
meningkatkan keterampilan karyawan dan program bantuan peralihan
tingkat pengungkapannya yang paling tinggi yaitu sebesar 70%, diikuti
oleh indikator 404-1 mengenai rata-rata jam pelatihan per tahun per
karyawan sebesar 62% dan indikator 401-1 mengenai perekrutan
karyawan baru dan pergantian karyawan sebesar 57%. Indikator 402-1
mengenai periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional
hanya pernah diungkapkan sekali yaitu oleh PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk di tahun 2016.

. Perbandingan tren pengungkapan aspek human capital berdasarkan
intellectual capital menunjukkan informasi yang diungkapkan oleh
perusahaan — perusahaan di industri perbankan cukup stabil dari tahun ke
tahun. Tidak ada perusahaan yang tren pengungkapannya menunjukkan
peningkatan hingga tahun terakhir penelitian ini yaitu tahun 2018.
Perusahaan yang tren pengungkapannya menunjukkan penurunan hingga

di tahun terakhir penelitian yaitu tahun 2018 adalah PT Bank Maybank
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Indonesia Tbk. Semementara itu, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten (BJB) Tbk, PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT CIMB Niaga Tbk dan
PT Bank Permata Tbk di tahun 2017 sudah mengungkapkan keseluruhan
indikator dan menunjukkan total skor 9 hingga tahun 2018. Tingkat
pengungkapan dari 45 laporan tahunan menunjukkan bahwa indikator
jumlah karyawan, level pendidikan, kualifikasi karyawan, kompetensi dan
pengetahuan karyawan, serta pendidikan dan pelatihan selalu diungkapkan

di semua laporan tahunan perusahaan — perusahaan di industri perbankan.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan, peneliti
memberikan beberapa saran berkaitan aspek human capital yang ditemukan

selama proses penelitian. Berikut saran yang telah peneliti rumuskan:

a. Saran untuk Perusahaan

1. Sebaiknya perusahaan melakukan pengungkapan berdasarkan indikator
GRI Standards dan intellectual capital secara lengkap karena human
capital merupakan salah satu aset penting yang dimiliki oleh
perusahaan dan perlu diperhatikan, selain itu juga agar perusahaan
dapat menjadi lebih transparan dalam memberikan informasi mengenai
aspek human capital bagi seluruh pemangku kepentingan yang
berkaitan. Dengan dilakukannya pengungkapan mengenai aspek Auman
capital yang menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan
tanggung jawab sosialnya terhadap SDMnya menunjukkan adanya
efisiensi dan efektivitas atas SDM perusahaan.

2. Sebaiknya perusahaan menyesuaikan kode — kode indeks indikator
yang diungkapkan oleh perusahaan dengan arahan yang ada pada GRI
Standards.
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3. Sebaiknya perusahaan menyesuaikan panduan indikator yang ada di
dalam GRI Standards dengan indikator — indikator yang diungkapkan
oleh perusahaan. Agar indikator yang diungkapkan oleh perusahaan
selaras dengan panduan GRI Standards selain itu juga hal ini dapat
mengurangi pengungkapan yang tidak sesuai dengan panduan GRI
Standards.

4. Sebaiknya perusahaan mengungkapkan pengungkapan indikator
tertentu yang memiliki tingkat pengungkapan yang masih rendah dan
mempertahankan pengungkapan indikator tertentu yang memiliki

tingkat pengungkapan yang sudah tinggi.

b. Saran untuk Pembaca

1. Pembaca yang membaca penelitian ini sebaiknya sudah mengetahui
mengenai pemetaan GRI Standards karena laporan keberlanjutan yang
diterbitkan oleh perusahaan menggunakan standar yang berbeda — beda.
GRI Standards dapat diakses melalui website Global Reporting
Initiative (GRI) sebagai berikut
https://www.globalreporting.org/standards/.

2. Pembaca yang membaca penelitian ini sebaiknya sudah mengetahui
mengenai apa saja indikator intellectual capital terkait human capital
sehingga memahami hal apa saja yang harus diungkapkan. Pembaca
dapat mempelajari mengenai intellectual capital dari artikel — artikel
jurnal ilmiah, atau dapat membaca artikel jurnal yang menjadi dasar
dalam penelitian ini yang oleh Ulum (2015) dapat dilihat pada daftar

pustaka penelitian ini.

Dikarenakan adanya keterbatasan yang dihadapi oleh penulis, pada
penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian yang lebih dalam
seperti:

1. Menambahkan sampel perusahaan dalam satu industri agar

mendapatkan hasil yang lebih jelas ke depannya pada perusahaan di
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industri perbankan yang mengeluarkan laporan keberlanjutan dan
laporan tahunan.
. Menambahkan tahun penelitian ke depannya agar dapat mendapatkan

hasil yang lebih akurat.
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